BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Era digital telah merubah lanskap komumkasi edukasi, di mana plegfrm
media sosial szat ini lelah menjadi ruang pembelajaran alternatif. Salah satunya
media sosial TikTok, yang menjadi piatferm paling banyak digunakan para konten
kreator edukasi untulk menyampailan informasi dan pengetahuan secara cepat dan
luas kepadn kbaloyak. Vima Mulisng adalah salsh satu, konten kreator yang
menawarkan konten sduksi karer kepada khalayak di TikTek terutnma pada
genernsi mirda yang sedang mencan pekerjaan,

Vina Mulisna adalah seorang BUMN Career Profesional dan juga konten
kreator edukosi, di mana Vina Muliana menawarkan konten edikasi lentang
pekerjaan atau korier. Salah satu contonya adalah video membuat CV ( Curdge/me
Vit ) wang beik dan benar agar dapal di-rewiew oleh perusahaan yang menvediakan
fowongan kerja. Vina Mubana jugs memberikon saran tentang carm menjpwab
pertnnyaan sial wawancara dengan HRD dan konten yang dibuat Vina Muliana
bermunfuat karena akan membantu seseorung untuk memulai pekerjnan yang baik

di suaty perusahaan atau organisasi

vmullana @ Vina Muliana

Gambar 1. | Profil TdkTok ¥ima Muolonz
Sumber: hitpsfwww_tiktok com/ s vomslism Henp=wl-10

Pada tahun 2025, akun TikTek Vina Muliana memiliki kurang lebih 9.8 juta
pengikul dan 263.7 juin fikes pada keseluruhan video. Konsisten yong dimiliki Vina

Muliana dalam membuat konten edukasi kamer i selama setahun, akun Tiktok



Vina Mulizna menduduki peringkat 2 dalam konten kreator edukasi dengan
pertumbuhan yang paling baik pada tahun 2021 versi TikTok Awards dengan 4 juta
pengikut yang dimiliki dan berhasil mendapatkan penghargaan kategori Best of
Learning & Education pada saat acara TikTok Awards Indonesia 2021, selain itu
Vina Muliana juga terpilih sebagai konten kreator yang mewakili TikTok dan
masuk dalam daflar Forbes Digital Stars 2022 (Vimala et al., 2022),

Pada komentar ini yang ditulis oleh skun (@ Fahri beristkan nurasi yait * Ye buat w
mva fuga pake ordal broa™
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Giambar |, 3 Komentar nefizen
Sumber; Dats penclitn

Pada komentar ini yang ditulis oleh

yang dialami netizen. Salsh satu penvebab utama sarkosme adalah ekspresi
ketidnksepakatan atau ketidakpuasan dengan orang lain (San et al. 2023),
Masalahnya, gaya komunikasi sarkasme seperti ini tidak bisa dianggap sebagai
komentar biasa. Komentar seperti ini mencerminkan sentimen sosial luas seperti
rasa kecewn, frustasi, dan kehilangan harapan pada sistem yang ada di Indonesia.



Gaya kemunikasi ini memengaruhi makna dari konten itu sendini. Ketika komentar
sarkasme dan sinis mendapat dukungan dori banyak pengpuna lain, maka makna
konten edukasi karer seperti rips seputar pekerjaan dan karier. seperti video
membuat CV (Curicufum Vita) tidak lagi dipshami sebagai panduan yang
membangun, melainkan schagai contoh betapa tidak relevannya teori denpan
kenyutaan,
Dinamika semacam ini terlihat jé

om komentar TikTok. Hal mi

i “dich mbak, cuma di
: migmahanmi pekerjaan,
wuda masuk kedalam sebuah pekerjaan pasti hal terkecil dan terbesar orang tersebut
akan bisa menguasai jobdesk tersebul”. Komentar dari @ Jancok  memunjukkan
adanya pembantahan terhadap pesan dan makna pada konten, yang menekankan
jika sekarang yang terpenting adalah kemampuan yang dimiliki dini sendiri bukan
CV. Hal ini mencerminkan bagaimana netizen memanfaatkan reang digita] uniuk
menyuarakan pendapat dengan cam yung kreatif namun cenderung menyudutkan
(Syamsuddin et al., 2025).




Jika dilihat dengan lebih luas, fenomena ini menunjukkan kegelisahan yang
lebih besar di masvarakat. Secara tidak langsung, ketidakpercayaan terhadap sistem
sosial dan ketimpangan akses terhadap kesempatan hidup muncul dalam komentar
netizen. Semua ormng di media sosial memiliki kuasa untuk mengekspresikan dirl
dan berbagi pendapat mereka (Saadillah et al.. 2023). Dalam kasus ini, TikTok
mencerminkan dinamika sosial masyarakat digital, di mana sarkas, sinis dan kritik
digunakan untuk menyuarakan keresahan netizen. Disisi fnin penggunaan gaya
komunikasi yang rm ktlnkﬁnﬂnkhijmmut membuat opim kolektif
baru yang kmfwﬂm kreator,

Oﬂﬁhﬂﬁkﬂmw;uhkmm edukast terutnma. edukasi karier
terbentuk  karena lhmﬂlﬁ ‘pengalaman  sosial muna yang merasd
Wﬂ oleh sistem yang ada. Dalam konteks ini. komentar sarkassme menjadi
alat simbolik untuk menyuarakan resistensi terhadap ketimpangan sosial, seperti

unﬁmt (dolom rekrutmen kerjn, diskriminasi, atau w&:‘m akses
terhadap peluang. Ciri-cin gaya bahasa sarkasme disntaranya :.I:immmpndu
olok-olok, ejekan, sindiran, Mengatakan makna yang bertentangan {hi et al,
MS! Oleh karens itu, kolom komentar tidak lngi hanya tempat untuk berbicar
tentang konteri. sebaliknyn, kolom kementar berubah menjadi terpat di mana
umg-nmg dapat berekspresi secara sosial dengan w m.utp; dan gava
bahasa. Dalam kolom komentas para pengguna anogim dapat menggunakan bahasa
apapun yang fidak memungkini dalam penulisan komentar tersebut bersifat
sarkasme dan kasar (Zulqornain et al., 2021).

Fenomena ini tidak hanya terjadi satu atay dus konten edukasi karier saja,
fenomena ini berkembang menjadi pola yang dapat ditemukan pada konten serupa
i TikTok. Karena it respon nefizen seperti sarknsme dan-nisis adalnk bagian dari
dinamikn sosial yang lebih luas. Gaya kommumikasi ini menunjukkan bahwa TikTok.
sebagal platform media sosial yang telah menjadi reang terbuka bagi publik untuk
menyuzrakan emosi dan pandangan mereka, termasuk kekecewaan sistem sosial
yang mereka alami

Pada awalnya TikTok dikenal sebagai media hiburan, kini berkembang
menjadi salah satu media sosial paling aktif dolam penvebaran informasi edukatif,



terutama di kalangan generasi muda (Arsanti et al., 2024). Berdasarkan laporan dan
goodstets, per Juli 2024 TikTok memiliki 157.6 juta pengguna aktif di Indonesia.
dengan kelompok usia rata-rata 1834 tahun sebagai pengguns dominan.
Demografi im menunjukkan babwa TikTok menjadi ruang digital utama bag
generasi produktif vang sedang berada dalam fase pendidikan tinggi, transis karjer,
hingga pencarian kerja.

Namun, ruang interaksi vang disediakan oleh TikTok, seperti kolom
komentar, tidak hﬂ.nphmﬁmgsughlgimm tetapi juga menjadi arena
konflik Simhﬂah i mane ﬂﬂhﬁ WI yang dinlami pengguna berbenturan
dengan.mmsi:dml MWM%M kmumthﬁ.pﬁhkmlﬁhn media
sosial khususnya TkT&wE peranan penrmﬂﬂlhmpenﬂﬂnlui\an wacan:
‘wosial baru. Medin sosial, seperti TikTok telah whuh eara kita berinteraksi,
mendapatkan informasi, dan menyampaikan pesan (Firdaus et al., 2024), Oleh
I::ltm i, media sosial terutama plagorm TikTok bulan alat Hntﬂﬁukas
interpersonal. meloinkan media digital yang mana netizen meniliki kuasa penub
dalam memberikon tanggapan terhadap konten yang telah di bunt oleh konten
kreator.

Dibandingkan dengan platform media sosial hhpy;, TikTok memiliki
lmgtﬁ kompleksitas tersendiri dalam terbentuknya gaya komuniksi peng gunany.
Hnlﬁdl sebabkan oleh &dﬂﬂ}ﬁ algeritma for yow page. A.Iwﬂlml. rekomendasi
TikTok m mm#ﬂ sty pmliar tayangn video per hari,
memanfaatkan model hibrida yang menggabungkan penyarngan kolaboratif dan
berbasis konten untuk membuat alirn konten MWIJH&L {Zhou, 2024),
emungkink: mm::mnjmgkau audiens vang
tidak sesuai secars mmaL pﬂngalnmm. maupun latar sosial yang menyebabkan
terjadinya reaksi negatif berupa komentar sorkasme,

Namun, sislem ini juga

Situasi imt menyadarkan bahwa komunikasi digital terutama pada ploiform
TikTok bukan hanya tentang menyampaikan pesin atau informasi saja, tapi tentang
bagaimana masvarakat memaknai pesan berdasarkan konteks sosial mereka, Maka
dari itu, penelitian ini berfokus pada gaya komunikasi netizen dalam Menanggapi
Konten Edukasi Karer di Akun TikTok Vina Muliana.



Penelitian sebelumnya yang mengangkat tentang konten edukasi, terutama
pada akun TikTok Vina Muliana seperti yang ditulis oleh Valerie Christina Putri
{2024) berjudul “Pengaruh Konten Edukasi Pada Akun TikTok (@Vinamuliana
Terhadap Tingkat Profesionalitas Mahasiswa Tingkat Akhir”. Penelitian ini
berfokus pads bagaimana konten edukasi mempengaruhi sikap profesionalitas
seseorang yang akan masuk dalam dunia kerja, dan penelitian yang ditulis oleh
Meta Chania (2023) yang berjudul J'ﬂtqql ﬂra.mimg Vina Muliana Melalui
Media Sosial T]ktuk‘,.?hnllmnﬂﬁhfpkmpuh p:ﬂmul branding Vina Muliana
melalui platform TikTok. Namun penelitia sabeltnn@u ini belum ada yang
membaw:mmww netizen dalam mwtnnm edukasi
dari Vima Muliana di Tﬁfﬂa Mengingat netizen jugs hr.rpm aktif dalam
‘memberikan komentar pada Konten edukasi tersebut.

Adapun penelitian sebelumnya yang mengangkat bagaimana netizen
b&ﬂ.w di media sosial seperti yang ditulis oleh Saadillah th..m;'ang

be:]tl;hl "‘l’ulgalmn Bahasa Sarkasme netizen di Media Sosial™ yang ‘berfokus
kan penggumaan hahass sarkasme atau ungkapan kasar dalam

hﬂnunii.’mh dunia maya, don penelition yang ditulis oleh M. Syaiful. gtal (2023)
yang berjudul *“Penggunaan Bahasa Sarkasme dalam Media Sosial Instagram” yang
bertujuan menggambarkan sebuah bentuk dan makna dalam penggunaan bahasa
sarkasme netizen di kalangan waiganct Icbih bijak dalam berbicara pada media
sosmlm Hlm pada Mlmn sehellmjlmi belum spesifik dalam

bmwwmmmmhmﬁm yang muncul pada konten edukasi karier di
TikTok. Mengnga: Media sosial TikTok lelahwiﬂnf'mn penting bagi para
konten kreator untuk m w Ml termasuk pendidikan
bagi masyarakat (zhazarettaz & Dijuhardi, 2023). Oleh karena itu, penelitian i
mencoba mengisi celah tersebul dengan mengkaji gaya komunikasi netizen dalam
menanggapi konten edukasi kaner pada TikTok, khususnya pada akun Vina
Muliana yang dikenal sebagai konten kreator edukasi karier.




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diastas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana gaya komunikasi netizen dalam menanggapi konten edukasi
karier di akun TikTok Vina Muliana®
1.3 Tujuan Penelltian
Berdasarkan pertanyaan penelition yang telah diuraikan diatas, maka tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitiafi ini adalah untuk mengidentifikasi dan
menganalisis bentuk-bentuk gaya komunikasi yang dipunakan netizen dalam
memberikan. (inggapan {erhadap konten edukssi karier di. akun TikTok Vina
Muliana.
14 Manfanl Fenelitian
Berdasarkan latar belakang dun tujuan penelitian yang sudah dipaparkan
diatas dapal dirumuskan manfast penelitian, sebagni bertkut:
L4.1 Muanfaat Akademls
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran
dan dapat memberikan sumbangan pemikiran sebagai dasar untuk melakukan
penalition mengensi gaya komunikasi netizen dalam menanggapi konten
- ediuksi dh media sosial.
142 Manfaat Praktls
Manfaat praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
Elﬁi qmﬁr.ﬂ creator, i;ui_ﬁ'ﬂiﬁﬁmunikui m.nnhpun pengelola media
sosial dalam memahsmi cara audiens mr:.n;_:qm.hmmn edukatif, sehingga
dapat menjadi bahan evaluasi dalam membangun komunikasi yang efektif di
ruang digital.
1.5 Slstematika Bab
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan sistematis, penelitian ini disusun
dalam beberapa bab dengan rincian sebagai berikut:
I. BAB I Pendahuluan, bab ini berisikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, fujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistemntika bab.



2. BAB 1l Tinjauan Pustaka. bab ini berisikan penelitian terdahulu,
landasan teori dan kerangka konsep.

3. BAB Il Metode Penelition, bab ini berisikan penjelasan tentang
subjek dan objek penelition, teknik pengambilan data, waktu
penelitian, teknik analisis data dan teknik keabsahan penelitian,

pecatilimRibab i berisikan deskrips objek.
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